BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah mengevaluasi hasil penelitian yang telah dilakukan, studi ini
berhasil menemukan korelasi antara work stress, work load, dan work-life balance
dengan intention to leave pada barista full-time di kafe sekitar Yogyakarta, serta
memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keinginan
karyawan untuk mengundurkan diri. Dengan demikian, kesimpulan dari studi ini

adalah sebagai berikut:

1. Work stress berdampak positif pada intention to leave pada
barista full-time di coffee shop Daerah Istimewa Yogyakarta. Ini
menandakan semakin tingginya tekanan kerja yang dirasakan
barista, semakin tinggi pula keinginan mereka untuk
meninggalkan posisi mereka. Work load yang berat, kebutuhan
pelayanan yang cepat, interaksi intensif dengan pelanggan, serta
lingkungan kerja yang terus berubah membuat barista mudah
mengalami keletihan fisik dan mental. Keadaan ini dapat
mengurangi kepuasan kerja dan meningkatkan dorongan untuk
mencari pekerjaan lain yang dirasa lebih memuaskan dan lebih
nyaman. Temuan studi ini sejalan dengan penelitian Wenefrida

Ardhian Ayu Hardiani dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa
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work stress memiliki hubungan positif dengan intention to leave
atau niat untuk meninggalkan pekerjaan karyawan.

Work load memberikan pengaruh positif pada intention to leave
di barista full-time di coffee shop Daerah Istimewa Yogyakarta.
Ini menandakan makin tinggi work load yang diterima oleh
barista, maka makin tinggi pula keinginan mereka untuk keluar
dari pekerjaan. Barista kerap harus melakukan banyak tugas
bersamaan, seperti melayani konsumen, meracik minuman,
menjaga kebersihan area kerja, serta bekerja di bawah tekanan
waktu terutamanya saat jam ramai. Work load yang sangat berat
dapat menimbulkan rasa lelah, menurunkan kepuasan bekerja,
dan membuat karyawan merasa tak sanggup mempertahankan
kinerja kerja secara maksimal, sehingga menaikkan keinginan
untuk pergi dari perusahaan. Temuan studi ini diperkuat oleh
Imaniar & Indayani (2022) yang menemukan bahwa work load
berdampak positif pada intention to leave.

Work-life balance memberikan dampak negatif pada intention
to leave bekerja barista full-time di coffee shop Daerah Istimewa
Yogyakarta, tetapi dampak tersebut tidaklah signifikan . Ini
mengindikasikan bahwa work-life balance bukanlah alasan
utama yang memengaruhi keinginan barista untuk
mengundurkan diri. Walaupun sebagian staf merasa keselarasan

antara kehidupan pribadi dan pekerjaan itu cukup penting, ada
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faktor lain yang mungkin lebih kuat dalam memengaruhi
intention to leave seperti besaran gaji, kebutuhan finansial,
imbalan, minimnya jalur karir, serta kesempatan kerja yang
lebih baik di tempat lain. (Fayyazi & Aslani, 2015). Dalam
situasi pekerjaan barista, sebagian staf tetap memilih bertahan
atau pergi bukan hanya karena keseimbangan hidup dan kerja,
tetapi lebih mempertimbangkan kestabilan finansial serta
pandangan karir ke depan. Temuan penelitian ini diperkuat oleh
studi terbaru yang menunjukkan bahwa work-life balance tidak
selalu berdampak langsung yang berarti pada niat berputar staf
karena keputusan staf untuk menetap atau pergi lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor kepuasan kerja, imbalan, dan

pengembangan karir (Khalil dkk., 2020)

Implikasi Manajerial

Melihat hasil penelitian menunjukkan rata-rata (mean) Work stress pada

barista penuh waktu di coffee shop Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk cukup

tinggi, ini menandakan bahwa kebanyakan barista sering merasa tertekan saat

bekerja. Angka mean work stress yang tinggi menandakan bahwa pekerjaan barista

punya tuntutan tinggi, seperti harus cepat melayani pelanggan, bekerja di situasi

ramai terutama jam sibuk, serta menjaga mutu layanan terus-menerus. Situasi

tersebut dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental jika tidak diatasi dengan

baik. Untuk itu, organisasi perlu lebih memperhatikan keadaan psikologis karyawan
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dengan menciptakan tempat kerja yang lebih nyaman dan mendukung. Perusahaan
bisa melakukan hal ini dengan membangun komunikasi kerja yang terbuka seperti
memberikan kesempatan berpendapat, masukan, keluhan dan juga mempererat
kerjasama antar tim, menyediakan waktu istirahat yang cukup, serta melakukan
peninjauan work load secara rutin agar tekanan kerja yang dirasakan karyawan
tidak bertambah menjadi work stress yang berlebihan. Selain itu, perusahaan juga
bisa menyediakan program penanganan stres atau kegiatan yang membantu
karyawan mengurangi tekanan kerja agar karyawan dapat bekerja lebih nyaman dan

efektif.

Rata-rata nilai work load yang masuk dalam kategori lumayan tinggi
menandakan bahwa barista penuh waktu punya tanggung jawab pekerjaan yang
lumayan besar untuk jalankan operasional coffee shop. Tingginya work load
memperlihatkan bahwa barista tak hanya tugas bikin minuman, namun juga layani
pelanggan, jaga kebersihan area kerja, dan pastikan kualitas layanan tetap terjaga.
Keadaan ini dapat menyebabkan kelelahan kerja jika tidak diimbangi dengan
pengelolaan kerja yang baik. Oleh karena itu, organisasi perlu perhatikan
pembagian kerja yang lebih seimbang, penyesuaian jumlah tenaga kerja terutama
pada jam ramai, serta penyusunan jadwal kerja yang lebih efektif agar work load
yang diterima karyawan tidak berlebihan. Selain itu, perusahaan juga perlu beri
apresiasi, kompensasi yang sesuai, dan peluang pengembangan karir agar karyawan
tetap punya motivasi kerja dan loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. Dengan
pengelolaan work load yang baik, perusahaan dapat bantu kurangi kelelahan kerja

dan turunkan keinginan karyawan untuk meninggalkan pekerjaan.
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Rata-rata skor work-life balance para barista full-time di coffee shop
Daerah Istimewa Yogyakarta juga tergolong sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas staf merasa cukup berhasil menyeimbangkan waktu antara tugas
profesional dan kehidupan pribadi mereka. Namun, temuan studi mengungkapkan
bahwa work-life balance memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap intention to leave. Kondisi ini menandakan bahwa work-life balance
bukanlah penentu utama bagi barista saat memutuskan untuk meninggalkan
pekerjaan mereka. Adanya dugaan pengaruh lain yang lebih kuat seperti
kompensasi, kebutuhan finansial, serta terbatasnya jalur karier. Dalam konteks
pekerjaan barista, beberapa staf cenderung lebih memprioritaskan kestabilan
finansial dan potensi karier daripada work-life balance. Oleh karena itu, perusahaan
tidak hanya perlu menjaga work-life balance yang sudah memadai, tetapi juga perlu
memperbaiki aspek kesejahteraan lain yang dianggap lebih esensial oleh staf.
Organisasi dapat mulai fokus pada sistem imbalan yang lebih pantas, menyediakan
kesempatan kemajuan karier, serta membangun suasana kerja yang menumbuhkan
rasa aman dan nyaman bagi staf. Dengan adanya perhatian pada kesejahteraan
finansial dan prospek karier staf, maka kesetiaan dan keinginan staf untuk tetap

berada di organisasi dapat bertambah.

Secara keseluruhan, ketiga variabel dalam penelitian ini work stress,
work load, dan work-life balance perlu dikelola secara terintegrasi oleh organisasi
untuk menekan tingkat intention to leave secara lebih efektif. Mengingat work
stress dan work load terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention

to leave, perusahaan sebaiknya memprioritaskan kedua aspek ini melalui penataan
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ulang beban kerja, penambahan tenaga kerja pada jam sibuk, serta penciptaan
lingkungan kerja yang lebih suportif dan komunikatif. Di sisi lain, meskipun work-
life balance dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan, perusahaan tetap
perlu menjaganya sebagai faktor pendukung, sembari memperkuat aspek
kesejahteraan lain yang dianggap lebih esensial oleh barista, seperti kompensasi
yang adil dan jenjang karier yang jelas. Dengan mengombinasikan pengelolaan
work stress yang lebih rendah, work load yang lebih seimbang, serta work-life
balance yang tetap terjaga, perusahaan dapat menciptakan kondisi kerja yang lebih
kondusif, sehingga mampu menurunkan infention to leave barista full-time secara
berkelanjutan dan mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas di

industri coffee shop.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Setiap penelitian tentu saja memiliki keterbatasan, dalam penelitian ini

terdapat keterbatasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini dikhususkan hanya kepada barista sepenuh masa yang
bertugas di coffee shop di kawasan Daerah Istimewa Yogyakarta.
Oleh sebab itu, dapatan penelitian ini berkemungkinan belum boleh
menggambarkan keadaan barista di kawasan lain yang mempunyai
karakteristik lingkungan kerja , budaya organisasi, dan juga tahap
persaingan industri yang berbeda.

2. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh work stress, work load, dan

work-life balance terhadap intention to leave. Sementara itu, masih
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banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi intention to leave ,
seperti gaji, kompensasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, gaya
kepemimpinan, dan juga peluang penngembangan karir.

Penelitian ini  mengumpulkan data melalui survei yang
didistribusikan online menggunakan Google Form. Kondisi ini
dapat menyebabkan beragamnya interpretasi peserta terhadap
pertanyaan yang diajukan serta memungkinkan peserta memberikan
jawaban yang kurang mencerminkan realitas sesungguhnya.
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam ukuran sampel dan
cakupan studi, sehingga temuan penelitian ini kemungkinan belum
sepenuhnya merefleksikan situasi seluruh barista tetap di kafe di
wilayah Yogyakarta.

Kategori lama bekerja yang digunakan dalam kuesioner, yaitu “1-2
tahun” dan “2-3 tahun”, memiliki batas yang kurang jelas karena
angka “2 tahun” muncul di kedua pilihan tersebut. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan kebingungan bagi responden yang tepat
bekerja selama dua tahun dalam menentukan kategori yang sesuai,
sehingga dapat memengaruhi akurasi data karakteristik responden
berdasarkan lama bekerja. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menyusun kategori interval yang saling terpisah secara tegas,
misalnya “1-<2 tahun”, “2—<3 tahun”, dan ‘“>3 tahun”, agar tidak

terjadi tumpang tindih antar kategori.
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5.4 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, sebagai berikut:

1.

Disarankan penelitian berikutnya untuk merambah subjek penelitian
tidak hanya kepada barista purna waktu di area Daerah Istimewa
Yogyakarta, tapi juga pada barista di wilayah lain atau pada lini
pekerjaan jasa lainnya agar temuan penelitian bisa dikontraskan dan
memiliki jangkauan yang lebih luas.

Disarankan penelitian berikutnya untuk memasukkan faktor lain
yang diperkirakan bisa berdampak pada intention to leave, seperti
bayaran, kepuasan bekerja, suasana kerja, cara memimpin, budaya
perusahaan, maupun kesempatan tumbuh dalam karier agar
penelitian bisa lebih utuh dan mendalam.

Disarankan penelitian berikutnya untuk menggunakan jumlah
sampel yang lebih banyak agar data yang didapat lebih beraneka dan
dapat lebih mewakili keadaan narasumber secara keseluruhan.
Disarankan juga penelitian berikutnya untuk memakai cara
penelitian yang berbeda, seperti dialog (kualitatif) atau metode
gabungan, sehingga peneliti dapat mengumpulkan informasi yang
lebih mendalam terkait unsur-unsur yang memengaruhi intention to
leave pada staf.

Bagi pihak coffee shop, temuan penelitian ini diharapkan dapat

menjadi masukan dalam mengelola staf, khususnya dalam
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mengurangi tingkat Work stress dan Work load, serta menaikkan

kemakmuran dan kenyamanan kerja staf agar tingkat intention to

leave dapat dikurangi.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1. Kuisoner

Kuesioner penelitian dapat diakses melalui tautan berikut:

https://docs.google.com/forms/d/e/1 FAIpQLScnIPLkuGjybhhQII8 XgkisqGVABQ
14sOkKFvh5179 AuyuRww/viewform?usp=sharing&ouid=1024942758418067242
18

Yth. Bapak/Ibu Responden,

Dalam rangka tahap penyelesaian skrispso, saya Jehezkiel Risky Marpaung
(220326772) selaku Mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta akan
melakukan penelitian dengan mebagikan kuesioner dengan judul skripsi " Work
stress, Work load, Work-Life Balance, dan Intention to leave pada Barista Full
Time di Coffeeshop Wilayah Yogyakarta " .

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak / Ibu
/ Saudara / Saudari yang memenuhi kriteria berikut untuk berpartisipasi dalam

pengisian kuesioner berikut ini :

1. Bekerja selaku barista full-time
2. Bekerja di coffee shop wilayah Yogyakarta

3. Minimal bekerja 1 tahun

Kuisoner ini merupakan bagian dari penelitian ilmiah. Seluruh jawaban bersifat
rahasia dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian.

Petunjuk pengisian:

Berikan tanda pada pilihan yang paling sesuai dengan kondisi Anda.
1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah sejujurnya sesuai keadaan Anda.
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Pertanyaan demografi :

1. Nama

2. Rentang Umur (18-21 tahum, 22-25 tahun, 26-28 tahun, >28 tahun)

3. Jenis Kelamin (Laki-laki / Perempuan)

4. Telah bekerja selama (<1 tahun, 1-2 tahun, 2-3 tahun, >3 tahun)

Bagian 1. Work stress/ Stres Kerja

Pernyataan SS 'S N TS
Saya merasa memiliki terlalu banyak pekerjaan dan khawatir

tidak punya cukup waktu untuk menyelesaikannya.

Saya merasa terbebani oleh pekerjaan hingga bahkan sehari

tanpa bekerja pun terasa berat.

Saya merasa tidak pernah bisa mengambil cuti dari pekerjaan

saya.

Tekanan akibat pekerjaan saya terlalu besar bagi saya.

Saya merasa tidak enak jika harus mengambil cuti.

Banyak rekan kerja saya yang sudah kelelahan menghadapi
tuntutan perusahaan.
Pekerjaan saya membuat saya merasa gelisah dan cemas.

Pekerjaan saya sering kali terasa seperti beban yang sangat
berat bagi saya.
Ketika memikirkan pekerjaan saya, dada saya terasa sesak.

Bagian II. Beban Kerja

Pernyataan SS 'S N TS
Saya merasa ada terlalu banyak tenggat waktu dalam
pekerjaan saya yang sulit untuk dipenuhi.

Saya bekerja lebih dari 8 jam per hari.

Saya tetap bekerja dalam waktu lama bahkan pada hari libur.
Aktivitas sehari-hari saya terganggu akibat beban kerja
(misal: olahraga, makan, tidur).

Saya sangat sibuk sehingga sulit untuk berkonsentrasi pada
pekerjaan.

Saya harus bekerja dengan sangat cepat dalam menyelesaikan
tugas.

Saya tidak memiliki energi yang tersisa di akhir hari kerja.
Saya menghadapi tekanan waktu yang tidak realistis dalam
pekerjaan.
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Saya sering terbangun di malam hari karena memikirkan
masalah pekerjaan.

Bagian III. Work-Life Balance

Pernyataan SS S N TS
Saya berhasil menyeimbangkan kehidupan kerja dan
kehidupan di luar pekerjaan.

Saya puas dengan cara saya membagi perhatian antara
keduanya.

Saya puas dengan seberapa baik kehidupan kerja dan pribadi
berjalan berdampingan.

Saya puas dengan keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan di luar pekerjaan.

Saya puas dengan kemampuan menyeimbangkan kebutuhan
kerja dan luar pekerjaan.

Saya puas dengan cara saya membagi waktu antara pekerjaan
dan luar pekerjaan.

Saya puas dengan kesempatan menjalankan kerja sekaligus
memenuhi kewajiban luar kerja.

Bagian IV. Intention to leave

Pernyataan SS S N TS
Saya sering berpikir untuk mengundurkan diri dari pekerjaan

ini.

Tidak butuh banyak alasan bagi saya untuk mengundurkan

diri.

Saya kemungkinan besar akan mencari pekerjaan lain dalam

waktu dekat.
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LAMPIRAN 2 Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas Variabel Work stress

W50t wao2 Ws03 W34 WS0E wine w307 Wsi8 WS08  TOTALY

o —

<on <001 «01
296 286 206

o 206
sgnitcant atthe 0.01 |evat (2-talled)
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2. Uji Validitas Variabel Work load

WLoY e WLO3 o WLos WLO WLo?

94

WLOB  WL08  TOTAL?
1 ns 18 re0” 66T 642 3¢ 108 860
<001 «001 <00t <001 00t <001 <001 <001
2 g 2% 296 296

[ 832" 70 908

<001 «,001 <00

298 296 296

.a08” 787 e0r”

«001 =001 =001

298 296 296

02 s e

<001 «001 <001

2%% 296 296

.l"u 75" 889"

<001 «,001 <00

206 266 296

200" m5T ed”

<001 <001 <001
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3. Uji Validitas Variabel Work-Life Balance

Correlations

WLBO1  WLBO2  WLB0O3  WLBO4  WLBOS  WLBOE  WLBO7  TOTAL3
WLBD1  Pearson Correlation 1 684" 6717 748" 7517 6747 735" 850"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
M 296 296 296 296 296 296 296 296
WLBD2  Pearson Correlation 684" 1 T1g” TIE 807" 787" Nire 893"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001
N 296 296 296 296 296 296 296 296
WLBD3  Pearson Correlation 671 7197 1 722" Vi 801" 783" 883"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001
M AN\ & 296 | - 296 296 296 296 296 296
WLB04  Pearson Correlation 748" 736 Lk 1 693" 768 764" 879
Sig. (2-tailed) =001 <001 <001 =001 <001 <001 <001
N L 296 296 296 296 296 296 296 296
WLBD5  Pearson Gorrelation 751" 807" Vi 693" 1 T67 753" 897"
Sig. (2-failed) <001 <001 <001 <001 i < 001 <001 <001
'R 296 296 296 296 296 296 296 296
WLBD6  Pearson Correlation 674" 787" 8017 768" 767 1 705" 892"
Sig. (2-tailed) =001 <001 =001 <001 <001 <001 <001
- i AN 296 206 296 296 296 296 296 296
WLBD7  Pearson Carrelation 735" qr2" 783" 7647 753" 705 1 889"
Sig. (2tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
| M 296 | 296 296 296 296 296 296 296
TOTAL3 Pearson Correlation 850" 893" 883" a7g” 897" 892" B8g” 1

Sig. (2-tailed) =001 <001 =001 =001 =001 <001 <001
N 296 206 206 206 206 296 206 206

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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4. Uji Validitas Variabel Intetion to Leave

Correlations

ITLOA ITLOZ ITLO3 TOTALY

ITLO1 Pearson Correlation 1 7517 786 806

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <001

N 296 296 296 206

ITL02  Pearson Correlation 7517 1 810" 831"

Sig (2failed) <001 <,001 <001

e 296 2986 296 296

ITL03  Pearson Correlation 786 810" 1 8936

Sig. (2-tailed) <001 <001 <,001

N 296 296 296 296

TOTAL4 Pearson Carrelation 806 931" 936 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001

N 296 296 296 296

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

5. Uji Reliabilitas Variabel Work stress

Reliability Statistics

Cronhach's

Alpha

M oof tems

972

g

6. Uji Reliabilitas Variabel Work load
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

M oof tems

963

g

96



7. Uji Reliabilitas Variabel Work-Life Balance

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oaf ltems

945 7

8. Uji Reliabilitas Variabel Intention to leave

Reliability Statistics

Cronkbach's
Alpha M of ltems

Aa08 3
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LAMPIRAN 3 Hasil Analisis Karakteristik Responden

Jenis Kelamin

Cumulative
Freguency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid Laki-laki 142 56.8 56.8 56.8
Ferempuan 108 43.2 43.2 100.0
Total 250 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Freguency  Percent  Valid Percent Fercent
Yalid 18- 21 tahun 47 18.8 18.8 18.8
22 - 25tahun 120 48.0 48.0 66.8
26 - 2B tahun 71 284 284 852
=28 tahun 12 48 448 100.0
Total 250 100.0 100.0
Lama Bekerja
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid 1- 2tahun 108 432 432 432
2- 3tahun 893 ar.2 37.2 B0.4
=3 tahun 49 1596 19.6 100.0
Total 250 100.0 100.0
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LAMPIRAN 4 Hasil Analisis Deskriptif

1. Variabel Work stress

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Ws01 250 1 ] 312 1.681
Ws02 250 1 5 310 1.488
Ws03 250 1 ] 3.02 1.643
Ws04 250 1 5 302 1.661
Ws05 250 1 A . 3.05 1.621
WS06 p 250 1 ] 2.93 1.628
Ws07 (& 250 1 5§ 284 1.607
Wsoa N 250 1 5 311 1.688
wsoa o 250 1 5 2.83 1624
Walid M (listwise) 250

2. Variabel Work load

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean std. Deviation
WLBOM . 250 1 5 ER: [ 1.234
WLBO2, 250 . 1 5 3.98// 1.320
wLeos 250 1 po 380 1.205
WLEDO4 250 1 5 39 1.286
WLEBDS 250 1 5 3.95 1.183
WLBDE 250 1 5 4.08 1.283
WLEBOY 250 - 5 3.86 1.217
Valid M (listwise) 250
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3. Variabel Work-Life Balance

Descriptive Statistics

I+ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
WLEO1 250 1 5 3.80 1.234
WLEBO2 250 1 ] 3.98 1.320
WLEO3 250 1 5 3.90 1.205
WLEO4 250 1 5 3.9 1.296
WLEBOS 250 1 5 3.95 1.1493
WLEBOG 250 1 5 408 1.2493
WLEBOT - .N\A 1AW 3.86 1.217
Valid M (listwise]) 250

4, Variabel Intention to leave

Descriptive Statistics

[+ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
ITLO1 250 1 L5 3148 1.412
mLez 250 1 5 2.82 1678
ITLO3 | 250 1 2 3.08 1.520
Valid I (listwise) 250
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LAMPIRAN 5. Hasil Korelasi Bivariat

Correlations

Warlk-Life
Work Stress - Work Load Balance
Work Stress Pearson Correlation 1 980" - 496
Sig. (2-tailed) =001 =001
I 250 250 250
Work Load Fearzon Correlation 980" 1 - 406
Sig. (2-tailed) =001 =001
I 250 250 250
l-Life Balance Fearson Correlation - 496 - 496 1
Sig. (2-tailed) =001 = 001
I 250 250 250

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

LAMPIRAN 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variables Entered/Removed®

YVariables YVariahles
Model Entered Femaoved Method

1 Wark-Life . Enter
Balance, Work
Load, Wark
Stress”

a. Dependent Variable: Intention to Leave
b, All requested variables entered.
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Model Summary
Adjusted K Std. Error of the

Madel R R Square Square Estimate
1 G514 804 803 1.322
a. Predictors: (Constant), Worle-Life Balance, Wark Load, Work
Stress
ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4065.560 3 1355187  775.589 <001"
“Residual 420,836 245 1.747
Total 4495 396 249

a. Dependent Variable: Intention to Leave
b. Predictors: (Constant), Woark-Life Ealance, Waork Load, Wark Stress

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Canstant) 1.025 4499 . P 2 056 041
Work Stress A72 033 522 5.236 =001
Work Load 144 034 418 4,203 =001
Work-Life Balance -017 013 -.030 -1.325 186

a. DependentVariable: Intention to Leave
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LAMPIRAN

7. Data Responden
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